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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Masaremajamerupakanpuncakemosionalitas,yaituperkembanganemosi

yangtinggi.Pertumbuhanfisik,terutamaorgan-organseksualyangmempengaruhi

berkembangnyaemosidanperasaan-perasaandandorongan-doronganbaruyang

dialamisebelumnya,sepertiperasaancinta,rindu,dankeinginanuntukberkenalan

lebihintim denganlawanjenis.Remajamerupakansuatuperiodeyangmengalami

perubahan dalam hubungan sosialyang ditandaidengan berkembangnyaminat

terhadaplawanjenisataupengalamanpertamadalam bercinta.Kegagalandalam

hubungan sosial atau bercinta, mungkin akan menjadi penghambat bagi

perkembanganberikutnya,baikdalam persahabatan,pernikahanatauberkeluarga.

MenurutEllenBerschheiddanEaineWalsterberpendapatbahwahubungan

diantaraduaremajaberbedajeniskelaminmendorongremajakearahpercintaan

(pacaran).Perasaancintadiantaraduaremajadapatdikatakansebagaiperasaan

yangbergairahataunafsubirahi.Perasaaninidiperkuatolehfantasi-fantasiyang

menyenangkandenganpatnerpacarnya.1

Pacarandikalanganremajasaatinisudahsangatumum,namunkekerasan

dalam pacaranini,masihbelum begitumendapatsorotanjikadibandingkandengan

kekerasandalam rumahtanggasehinggaterkadangmasihterabaikanolehkorban

danpelakunnya.Banyakmediayangmemberitakanberitayangsangatmengejutkan

dantragisyangdialamiolehseorangpacarmaupunmantanpacaryangtidakhanya

1 SyamsuYusufLN.,PsikologiPerkembanganAnakdanRemaja,(Bandung:PTRemaja
Rosdakarya,2015).Hlm.187
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mengalamisebuah tindak kekerasan bahkan sampaiterjadipembunuhan yang

ditidakmasukakalkarenabesarnyarasainginmemilikidanrasasakithatidan

diketahuibanyakpelakuyangmelakukantindakkekerasaniniadalahorangterdekat

korbansendiridankebanyakanperempuanyangmenjadikorbankekerasandalam

pacaran.

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, seringkali makna pacaran

disalahgunakansebagaiajangpelampiasannafsu,ajangpertunjukanrasagengsi,

ajangpopularitas,ajangmeraupkeuntunganpribadidanlain-lainyangberakibat

burukbagipara pelakunya.Secara psikologis banyakpenomena pacaran yang

berdampakburukbagiparapelakunyasepertifrustasi,munculperasaanberdosa

danbersalah,rasatertekanyangdalam,depresi,kadangtimbulkeinginanuntuk

mengakhirihidup(bunuhdiri),putussekolah,bahkandapatmengakibatkanrendah

selfesteem (hargadiri),mengasingkandiridarimasyarakatdanmasihbanyaklagi

kerugian-kerugianlainnya.2

Kekerasandalam pacaranadalahsemuatindakanyangmempunyaiunsur

pemaksaan,tekanan,perusakan,dan pelecehan fisikmaupun psikologisdalam

hubungan pacaran.Saatinikasus-kasuspembunuhan bermotif“cinta”semakin

banyakterjadidiIndonesia.Sungguhironisketikaperasaancintayangindahdan

seharusnyapenuhdengankebahagiaanmalahmembuatseseorangtegamembunuh

pacarnyasendiri.3

2 ErnawatiErpiyani.,FenomenaMahasiswaYangBerpacaranDitinjauDariPerspektif
SpritualQuotient,Skripsi(Palembang:FakultasPsikologiUINRadenFatahPalembang 2012).
Hlm.4

3IkaWahyuPratiwiDkk,PsychologyForDailyLife,(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,
2017)Hlm.157
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Islam sudah menjelaskan supaya menjauhiaktivitas pacaran sebelum

menikahdalam artimendekatizina.PadahalAllahSWTtelahmengingatkanumatnya

dalam Al-Quran:

يبِسَ ءاسَوَ ةًشَحِافَ نَاكَ هُنَّإِ ىنَزِّلا اْوبُرَقْتَ وَلاَ

لاً

"Danjanganlahkamumendekatizina;sesungguhnyazinaituadalahsuatu

perbuatanyangkejidansesuatujalanyangburuk." (QS.Al-Isra,17:32).

Dalam ayatini,AllahSWTmelarangparahamba-Nyamendekatiperbuatan

zina.Maksudnyaialahmelakukanperbuatanyangmembawapadaperzinaan,seperti

pergaulanbebastanpakontrolantaralaki-lakidanperempuan,membacabacaan

yang merangsang,menonton tayangan sinetron dan film yang mengumbar

sensualitasperempuan,danmerebaknyapornografidanpornoaksi.

Hal-halyang termasuk ke dalam zina antara lain,saling memandang,

bermanja,bersentuhan(berpegangantangan,berpelukan,berciuman,danlain-lain),

berdua-duaan,danlainnya.Dikarenakanunsur-unsurinidilarangdalam agamaIslam,

makatentusajahal-halyangdidalamnyaterdapatunsurtersebutadalahdilarang,

termasukdenganaktifitasnyayaknipacaran.4

Berdasarkancatatankasusyangdiperolehdarilembarfaktacatatantahunan

(Catahu)Komnas Perempuan yang dibacakan pada tanggal7 Maret 2018

menyebutkanjumlahkasuskekerasanmeningkatdaritahunsebelumnya.Kasus

kekerasan terhadap istriadalah kekerasan terhadap perempuan yang tetap

menempatiperingkat pertama yakni5.167 kasus,kekerasan terhadap anak

4KementrianAgamaRI,Al-QurandanTafsirannya,(PT.SnergiPustakaIndonesia,2012)
Hlm.472
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perempuanyakni2.227kasusdankemudiankekerasandalam pacaranmerupakan

angkaketigaterbanyaksetelahkekerasanterhadapanakyaitu1.873kasus.5

Berdasarkan observasisementara,angka kekerasan dalam pacaran di

SumateraSelatanberdasarkandatadariWomen’sCrisisCentre(WCC)Palembang,

tahun2017tercatatada57kasuskekerasandalam pacaranyangmeningkatdari

tahun2016yangtercatat32kasuskekerasandalam pacaran.DirekturEksekutif

WCCPalembang,YeniRoslainiIzimengunggkapkanWCCsendiriselamatahun2017

telahmelakukanberbagaiupayamenekanangkakekerasan,diantaranyadengan

melakukan pendampingan terhadap perempuan dan mengupayakan pemulihan

korban kekerasan.Upaya lain yaitu dengan melibatkan pemerintah dan aparat

penegakhukum danmenangulangikekerasandangencarmelakukansosialisasi

berupapenyadarankepadapublikakanmasalahkekerasanterhadapperempuan.

Mengacu pada data diatas,persoalan kekerasan terhadap perempuan di

Indonesia dengan berbagaikasusnya merupakan persoalan yang sangatmiris

sekaligussangatpentinguntukdicermatiolehberbagaipihak.Perempuanyang

notabenekekuatannyatidaksekuatlaki-lakiseringkalidijadikansasarankekerasan

oleh para pelaku yang kejidan tidak pertanggung jawab.Halinisering kali

menimbulkanrasatraumadanlukayangsangatmendalam bagiparaperempuan

yang menjadikorbannya,sehingga membutuhkan penanganan serius untuk

memulihkankondisijiwanyayangterengutkarenakekerasanyangdialaminya.

Tindakkekerasanterhadapperempuanmerupakanmasalahbersama,oleh

karenaitu,masyarakatdannegarajugaperludisadarkan,didesak,dituntutdan

diawaliuntukturutbertangungjawabdalam memerangikekerasanberdasarkan

5 Lembar CATAHU Komnas Perempuan Pada Tanggal 7 Maret 2018
https://www.google.co.id/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://komnasperempuan.go.id/file/,
dikasespadatanggal29september2018pukul22.35WIB
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jenis kelamin ini.Untuk itu perlu adanya perubahan sikap mendasar yang

menganggap masalah kekerasan terhadap perempuan,darisekadarmasalah

individu,menjadimasalahdantanggungjawabbersama.Olehkarenaitu,perlu

adanyaperubahanmendasarterhadapstatusperempuandansikap-sikapterhadap

hak-hakperempuanmaupunlaki-lakidalam masyarakat.6

Berdasarkan observasipenelititerhadap kasuskekerasan dalam pacaran

(KDP) diWCC Palembang yaitu banyak korban kekerasan dalam hubungan

berpacaran yang tak lain pelaku adalah pacarnya sendiridan kebanyakan

perempuanlahyangmenjadikorbankekerasan.Darikasus-kasuskekerasandalam

pacaransebelumnyakekerasanyangdilakukanpundapatberupakekerasanverbal

maupunfisik(nonverbal).Dimanakekerasanverbalinimerupakanbentuktindak

kekerasanyangseringkalitakdisadaribaikolehpelakumaupunkorban.Kekerasan

verbalyaitukekerasanmelaluiucapanataukata-katasepertimerendahkan,memaki,

menghina,membentak,mengancam,danlainsebagainya.

Meskipunkekerasanverbaltidakmeninggalkanbekaslukayangkasatmata,

kekerasaninisamamenyakitkannyadengankekerasanfisik.Sejumlahpenelitian

membuktikan korban kekerasan verbalbisa mengalamitrauma psikologisyang

serius.Sedangkankekerasanfisik(nonverbal)merupakanbentukkekerasanyang

kasatmata,sepertimenampar,memukul,meludahidanlainsebagainya.Dampak

darikekerasan-kekerasantersebutantaralainkorbanakanmengalamipenurunan

kepercayaandiri,merasatertekan,tidakberguna,menyakitidirisendiri.Tingkat

akhirnyakorbantakseganuntukmencobabunuhdiri.Makapenelititertarikuntuk

menelititentang “PERANAN KONSELING REALITAS DALAM MENINGKATKAN

6MoertiHadiatiSoeroso,KekerasanDalam RumahTangga,(Jakarta:SinarGrafika,2011),
Hlm.5
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HARGADIRI(SELFESTEEM)PEREMPUANKORBANKEKERASANDALAM PACARAN

DIWCCPALEMBANG”.

B.RumusanMasalah

1.Bagaimanaselfesteem perempuankorbankekerasandalam pacaran

(KDP)diWCCPalembang?

2.BagaimanaproseskonselingrealitasyangdilakukanWCCPalembang?

3.Bagaimana peran konseling realitasdalam meningkatkan selfesteem

perempuankorbankekerasandalam pacaran(KDP)diWCCPalembang?

C.BatasanMasalah

1.Berdasarkan data kasus kekerasan dalam pacaran tahun 2018 WCC

Palembang

2.Pembatasan pengambilan subyek penelitian korban kekerasan dalam

pacaranyaitukorbanyangberdomisilidikotaPalembang

3.Perempuankorbankekerasandalam pacaranberdasarkankriteriaumur

17-19tahunyanglebihrentan10kalilipatmengalamikekerasandalam

hubunganpacaran

D.TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmemberikangambaransertamemperoleh
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dataempiristentangkekerasandalam berpacaransedangkansecararincibertujuan

untuk:

a.Untuk mengetahuibagaimana selfesteem perempuan korban kekerasan

dalam pacaran.

b.UntukmengetahuibagaimanaproseskonselingrealitasyangdilakukanWCC

Palembang

c.Untukmengetahuibagaimanaperankonselingrealitasdalam meningkatkan

selfesteem perempuankorbankekerasandalam pacaran.

2.ManfaatPenelitian

Setiaphasilpenelitiantentumemilikiarti,maknadanmanfaatbaikyang

berkaitan dengan pengembangan ilmu pengetahuan maupun manfaat untuk

kepentingan praktis.Hasilpenelitian inisekurang-kurangnya memilikimanfaat

antaralain:

a.ManfaatTeoritis

Hasilpenelitianinidapatmenambahkajiandandatakeilmuan psikologi,

bimbingan konseling,dan ilmu dakwah.Dan dapatmemperkayawawasan ilmu

pengetahuan tentang bagaimana mengatasipermasalahan kekerasan dalam

pacaran.

b.ManfaatPraktis

1.BagiRemaja

Hasilpenelitianinidapatbermanfaatbagiremajasebagaiinformasibahwa

dalam hubunganpacaranbisaberujungkepadakekerasan.Danjugapenelitianini

dapatbermanfaatbagiremajaatauda’iuntukmelakukanaktivitasdakwahterhadap

mad’uyangmemilikimasalahkekerasandalam pacaran.



8

2.BagiKonseling

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdigunakanuntukmemberikanmasukan

dan sumbangan pemikiran baikdarisegipraktisidan akademis dalam bidang

bimbingankonselingIslam.

3.BagiWCC

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusidansumbangan

pemikiranbagipemerintahatauparapenegakhukum agardapatmenindaklanjuti

kekerasankhususnyadalam hubunganberpacaran.

E.TinjauanPustaka

Tinjauanpustakamerupakankajianolehmahasiswamaupunmasyarakat

umum yangberkaitandenganpenelitianyangakanpenulisrencanakandisini.Dan

sebagaihasilpengetahuanyanglebihluas,berdasarkanhasilpengecekanpenelitian

terdahulu maka diketahui belum ada yang membahas tentang judul dan

pembahasanyangakanpenulisbahasdisini,akantetapidarisegitemahampir

mendekatisepertibeberapapenelitianberikutini:

Pertama,JurnalChristiantiNoviolietaDevidenganjudul“Kekerasandalam

Pacaran(StudiKasuspadaMahasiswayangpernahmelakukanKekerasandalam

Pacaran)”.BerdasarkanhasilpenelitianChristiantiNoviolietaDevi,Fenomenayang

dapatdilihatdikalanganmahasiswabahwakekerasandalam pacaranmasihterjadi.

Adanyaanggapanbahwapelakukekerasanselaludilakukanolehlaki-lakibelum

tentusemuamelakukandemikian.Perempuanpunbisamenjadipelakukekerasan

meskijarang terjadi.Inidisebabkan karena adanya dominasidarisalah satu

pasangan sehingga menyebabkan terjadinya kekerasan dalam pacaran.Bentuk-

bentuk kekerasannya pun beragam,darikekerasan fisik,kekerasan psikologis,
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kekerasanekonomi,bahkankekerasanseksual.

Kedua,JurnalFitriYantidenganjudul“Kekerasandalam Berpacaran(Studi

KasusSiswaSMA 4diKotaMakassar)”.BerdasarkanhasilpenelitianFitriYanti,

Prosesterjadinyakekerasandalam pacarandisebabkanolehbeberapahalyakni

rasa cemburu,masalah kurang perhatian/tidak ada kabar,selingkuh,tidak

patuh/menurutdanmembohongipacarnya.SedangkanBentuk-bentukkekerasan

yang dialamidalam pacaran terbagimenjadidua yaknikekerasan fisik dan

kekerasan non fisik.Kekerasan fisikmeliputimemukul,menampar,menjambak

rambut,menendang,mendorong,menonjok,meludahi,melemparbenda,pelecehan

seksual(perabaan,colekanyangtidakdiinginkan,pemaksaanuntukberciumandan

perkosaan) serta membawa ke tempat yang membahayakan keselamatan

seseorang.Sedangkan kekerasan non fisik meliputiberbicara kasar/mencaci

maki/menghinasalahsatupasangannya.

Ketiga,JurnalRezaRianaPutridenganjudul”Kekerasandalam Pacaran”

berdasarkanhasilpenelitianRezaRianaPutri,dampakkekerasandalam berpacaran

meliputidampakfisikdandampakpsikis.Dampaksaatkekerasanterjadimeliputi

dampakfisikberuparasasakit,sepertiperih,memar.Dampakpsikisberupasakit

hatidanmarah.Dampaksetelahkekerasanterjadimeliputidampakfisikberuparasa

sakit,sepertibengkak.Dampakpsikisyangmeliputidampakpositifyaituinforman

memandangseseorangtidakhanyadarifisiknyasaja,tetapijugakepribadiannya

sertadampaknegativeyaitumenutupdirikrisiskepercayaanterhadaporanglaindan

trauma.

Keempat,JurnalMarizkaAdiWinarni denganjudul”EfektivitasKonseling

RealitasUntukMeningkatkanPenerimaanDiriSiswaKelasIXSMPNegeri1Tempel”

berdasarkanhasilpenelitianMarizkaAdiWinarnilayanankonselingyangdiharapkan
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dapatmembantu individu agarmampu menentukan arah hidup yang dipilihnya

sendiri,mampumemecahkanmasalahyangdihadapinyadanyangpalingpenting

adalah mampu menyesuaikan dirisecarapositif.Metodependekatan konseling

realitasinimenurutMarizkaAdiWinarnikonselingrealitasefektifdigunakanuntuk

meningkatkanpenerimaandirisiswa.

DaripenelitianChristiantiNoviolietaDevi,FitriYanti,danRezaRianaPutri,

diatasbahwabenarhasilpembahasanyangmerekatelitiitumembahastentang

kekerasandalam pacaran.DandaripenelitianMarizkaAdiWinarni membahas

mengenaiefektivitaskonselingrealitasuntukmeningkatkanpenerimaandirisiswa.

Akantetapisetelahdiamatibahwadaripenelitian-penelitiantersebutyangmenjadi

pembedayaitutidakadayangmembahasmengenaiperanankonselingrealitas

dalam meningkatkanselfesteem perempuankorbankekerasandalam pacaran.

Sehinggahalinilahyangmenjadikanpenelitianinilayakuntukditeliti.

F.KerangkaTeori

1.KonselingRealitas

KonselingrealitasdikembangkanolehWiliam Glasserseorangpsikologdari

California.Dalam teoriiniGlassermenitikberatkankepercayaandirikliendalam

menghadapikebutuhannyalewatprosesrealistikataurasional.Konselingrealitas

bisadiaplikasikankepadaindividudenganberbagaijenisproblem psikologis,dari

kegelisahanemosiringansampaipenarikandiripsikotik.Teoriinibekerjabaikuntuk

gangguanperilakupadaindividuyangsudahberumurmaupunyangmasihmuda,

dandenganproblem-problem yangterkaitdenganpenyalahgunaanobatmaupun

alkohol.



11

Konseling realitas inijuga sudah banyak diterapkan disekolah,institusi

perbaikan sikap,rumah sakitjiwa,rumah sakitumum,dan manjemen bisnis.

Konselingrealitaslebihterfokuskemasakinidanberusahamembuatklienpaham

kalaupadaesensinyasemuatindakanadalahpilihanuntukmemenuhikebutuhan

dasar.Tugaskonseloradalahmendorongklienmenjadilebihbertanggungjawab

denganpilihannyaapapunitu.7

Glassermengkonsepkankonselingrealitasmenjadidelapanlangkahberikut:

1.Bertemanataumenjaditerlibat,ataumendampingi.

2.Tidakterlalumenekankansejarahhidupklien.

3.Membantuklienbelajarmengevaluasitentangperilakunyasendiri.

4.Mengeksplorasiperilakualternalitnya.

5.Berkomitmen

6.Mempertahankansikap‘janganmerasabersalahjikaandatidak

melakukannya’.

7.Tetaptegas.

8.Menolakuntukmenyerah.8

Konselingrealitasinibertujuanagarsetiapindividubisamendapatancara

yanglebihefektifuntukmemenuhikebutuhanmenjadibagiandarisuatukelompok,

kekuasaan,kebebasan,dankesenangan.Fokusterapikonselingrealitasiniadalah

padaapayangdidasariolehkonselidankemudianmenolongkonselimenaikkan

tingkatkesadarannya.Setelahkonselisadarbetapatidakefektifnyaperilakuyang

7 RobertL.GibsondanMarianneH Mitcheel.,BimbingandanKonseling,(Yogyakarta:
PustakaPelajar,2011)hlm 222

8Ibid.,hlm 223
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konselilakukan untuk mengontroldunia,mereka akan lebih terbuka untuk

mempelajarialternatiflaindaricaraberprilaku.9

MenurutLatipunhal-halpositifdarikonselingrealitasyaitu,mudahdipahami,

nonteknis,didasarkanataspengetahuanmasayarakat,danefisienwaktu.Dalam

konselingrealitas,manusiadapatmenentukandanmemilihtingkahlakunyasendiri.

Iniartinya setiap individu harus bertanggung jawab dan bersedia menerima

konsekuensidaritingkah lakunya.Bertanggung jawab disinimaksudnya adalah

bukanhanyapadaapayangdilakukanmelainkanjugapadaapayangdipikirkannya.

Adapun fokus utama teknik realitas adalah mengembangkan kekuatan

potensiklienuntukmencapaikeberhasilannyadalam hidup.MenurutCorey,teknik-

teknikyangdapatdilakukanberupa:

a.Terlibatdalam permainanperandenganklien.

b.Menggunakanhumor.

c.Mengonfrontasikankliendanmenolakalasanapapundariklien.

d.Membantuklienmerumuskanrencanatindakansecaraspesifik.

e.Bertindaksebagaiguruataumodel.

f. Memasangbatas-batasdanmenyusunsituasiterapi.

g.Menggunakanterapikejutanverbalatausarkasmeyanglayakuntuk

mengonfrontasikankliendengantingkahlakunyayangtidakrealitas

h.Melibatkandiridenganklienuntukmencarikehidupanyanglebihefektif.10

9EdiKurnanto,KonselingKelompok,(Bandung:IKAPI,2013)Hlm.82
10NamoraLumonggaLubis,MemahamiDasar-DasarKonselingdalam TeoridanPraktik,

(Medan:Kencana,2011)Hlm.189



13

2.SelfEsteem

Myers menyatakan bahwa selfesteem (penghargaan diri)adalah suatu

perasaanyangdapatAndadiperolehpadasaattindakanAndasesuaidengankesan

pribadiAndadanpadasaatkesankhususmengira-girasuatuversiyangdiidealkan

mengenaibagaimanaAndamengharapkandiriandasendiri.sedangkanGossdan

O’Hairmenyatakanbahwaselfeteem mengacupadacaraAndamenilaidirianda

sendiri,seberapabesarAndaberpikirbahwadiriAndaberhargabagiseseorang.

Penghargaandirilebihmerupakansuatupersepsievaluasipublikterhadapdiri.

Pesan-pesaninternmengenaidiriAnda(penghargaandiri)dalam kadaryangbesar,

mengarahkanAndauntukmerasakandiriAndadalam berhubungandenganorang

lain. Self esteem meliputisuatu penilaian,suatu perkiraan,dan mengenai

kepantasandiri(selfworth).11

Tingkahlakusosialseseorangdipengaruhiolehpengetahuantentangsiapa

dirinya.Namun,tingkahlakusosialseseorangjugadipengaruhiolehpenilaianatau

evaluasiterhadapdirinya,baiksecarapositifataunegatif.Jikaorangmenilaisecara

positifterhadapdirinya,makaiamenjadipercayadiridalam mengerjakanhal-hal

yangiakerjakandanmemperolehhasilyangpositifpula.Sebaliknya,orangyang

menilai secara negatif terhadap dirinya,menjadi tidak percaya diri ketika

mengerjakansesuatudanakhirnya,hasilyangdidapatkanpuntidakmengembirakan.

MenurutDeaux,Dane,danWrightsman,penilaianatauevaluasisecarapositifatau

negatifterhadapdiriinidisebuthargadiri(selfesteem).SedangkanmenurutBaron,

Byrne,dan Branscombe,Harga dirimenunjukkan keseluruhan sikap seseorang

11 AlexSobur.,PsikologiUmum (Bandung:CVPustakaSetia,2003)hlm.507
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terhadapdirinyasendiri,baikpositifmaupunnegatif.12

MenurutVaughandanHoggsetiaporangmenginginkanhargadiriyangpositif

denganalasansebagaiberikut:

1.Hargadiriyangpositifmembuatorangmerasanyamandengandirinya

ditengahkepastianakankematianyangsuatuwaktuakandihadapinya.

2.Hargadiriyangpositifmembuatorangdapatmengatasikecemasan,kesepian,

danpenolakansosial.Dalam halinihargadirimenjadialatukursosial

(sosiometer)untukmelihatsejauhmanaseseorangmerasaditerimadan

menyatudenganlingkungansosialnya.Dengandemikian,semakinpositif

hargadiriyangdimiliki,semakinmenunjukkanbahwaiasemakinmerasa

diterimadanmenyatudenganorang-orangdisekitarnya.13

Harga diriyang berkembang sedemikian rupa pada akhirnya memang

ditentukanseberapajauhpersepsiseseorangterhadapdirinya,dimananantinya

perilakuyangditampilkandaripercayadiridanhargadiritersebutmenimbulkan

penilaian dariorang lain,hasilakhirdaripenilaian orang lain tersebutlah akan

menjadijatidirinya,olehkarenaituperkembanganhargadiridanpercayadiriakan

bermuara kepada jatidiri,dimana seterusnya akan memunculkan kepribadian,

identitasdiriataukediriandankeunikanindividual.14

12EkoAMeinarnodanSarlitoW Sarwono.,PsikologiSosial,(Jakarta:SalembaHumanika,
2018),Hlm.69

13Ibid.,
14 MuhyiBatubara,SosiologiPendidikan,(Jakarta:CiputatPress,2004)Hlm.70
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3.KekerasanDalam Pacaran

Dijelaskan dalam beberapa literatur,artikekerasan sering disepadankan

dengansitilahyangbervariasi,sepertitorture,assault,violance,dansebagainya.

MenurutBuckleytorturediartikan sebagaimelukai(fisikdan non fisik)dengan

sengaja terhadap seseorang atau sesuatu milik seseorang,daripengertian ini

kemudianmunculistilahassault,menurutBlackassaultadalahseranganterhadap

seseorangsecarasengajaataumencolokyangmerugikankondisijasmani.15

Kekerasan(violance)adaalahsuatuseranganbaikterhadapfisikmaupun

integritasmentalpsikologissesorang.Kekerasanterhadapmanusiabisaterjadi

karenaberbagaimacam sumber,salahsatunyaadalahkekerasanyangbersumber

padaanggapangender.Kekerasansemacam itudisebutgender-relatedviolance,

yangpadadasarnyaterjadikarenaadanyatidakkesetaraankekuatanataukekuasaan

dalam masyarakat.16

Kekerasandalam pacaranataudatingviolanceadalahancamanatautindakan

untukmelakukankekerasankepadasalahsatupihakdalam hubunganberpacaran.

Kekerasaniniditunjukkanuntukmemperolehkontrol,kekuasaan,dankekuatanatas

pasangannya.perilakuinibisadalam bentukemosional,fisik,danseksual,baikyang

terjadiditempatumum maupundalam kehidupanpribadi.Ketikaberbicaramengenai

kekerasandalam pacaran,tidaksertamertadapatmenyalahkanpelakukekerasan

saja.Tidak jarang,korbanlah yang mengizinkan pelaku baik secara langsung

maupuntidaklangsungmelakukankekerasankepadanyaberulangkali.17

15 AnikFarida.,Islam MenolakKekerasan(SurvivalPerempuanBuruhMigranMenyikapi
Kekerasan),(Jakarta:BalaiPenelitiandanPerkembanganAgamaJakarta,2007)Hlm.25-26

16J.DwiNarmoko,SosiologiTekspengantardanterapan,(Jakarta:Prenadamedia,2004)
Hlm.343

17 AdityaP.ManjarangdanIntanAditya.,Thelaw OfLove(Hukum SeputarPranikah,
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Kekerasandalam pacaranadaberbagaijenisdiantaranyasebagaiberikut:

1.KekerasanVerbaldanEmosional

Bentukkekerasaniniberupaancamanyangdilakukanpasanganterhadap

pacarnyadenganperkataanmaupunmimikwajahyangmelibatkansisiemosi.

2.KekerasanSeksual

Bentukkekerasan iniberupa pemaksaan untukmelakukan kegiatan atau

kontakseksual,sedangkanpasangannyatidakmenghendakinya.Biasanya

laki-lakilebih sering melakukan tipe kekerasan inidibandingkan dengan

perempuan.

3.KekerasanFisik

Bentukkekerasaniniberupaperilakuyangmengakibatkanpacarnyaterluka

secara fisik.Kekerasan inipaling mudah dilihatakibatnya,tetapibanyak

korbanyangsengajamenutupinya.

4.KekerasanFinansial

Kekerasanfinansialmelibatkankeuangan.Kekerasanfinansialbisaterjadi

saatseseorangbergantungsecarafinansialterhadappacarnya.Seseorang

yangmemanfaatkanpacarnyauntukkebutuhanpribadinya.18

Pernikahan,danPerceraiaanDiIndonesia),(Jakarta:Visimedia,2015),hlm.4-5
18Ibid.,hlm 6-12
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G.MetodologiPenelitian

Metodologi adalah ilmu tentang kerangka kerja untuk melaksanakan

penelitian yang bersistem; sekumpulan peraturan, kegiatandan prosedur

yangdigunakan suatu disiplin ilmu:studiatau analisis teoritis mengenaisuatu

cara/metode;atau cabang ilmu logika yang berkaitan dengan prinsip umum

pembentukanpengetahuan(knowledge).

Penelitianadalahsebagaiupayauntukmemperolehkebenaran,harusdidasari

olehprosesberpikirilmiahyangdituangkandalam metodeilmiah.Sementaraitu,

metodologidisebutjugascienceofmethods,yaituilmuyangmembicarakancara,

jalanataupetunjukpraktisdalam penelitian.19

1.JenisPenelitian

Jenis penelitian inimenggunakan metode kualitatif.Penelitian dengan

pendekatan kualitatifmenekankan analisis proses dariproses berpikirsecara

induktifyangberkaitandengandinamikahubunganantarfenomenayangdiamati,

dansenantiasamenggunakanlogikailmiah.Penelitiankualitatiftidakberartitanpa

menggunakandukungandaridatakualitatif,tetapilebihditekankanpadakedalaman

berpikir formaldaripenelitidalam menjawab permasalahan yang dihadapi.

Penelitiankualitatifbertujuanmengembangkankonsepsensitivitaspadamasalah

yangdihadapi,menerangkanrealitasyangberkaitandenganpenelusuranteoridari

bawah(groundedtheory)danmengembangkanpemahamanakansatuataulebih

darifenomenayangdihadapi.20

19 Juliansyah Noor,MetodologiPenelitian;Skripsi,Tesis,Disertasidan KaryaIlmiah,
(Jakarta;Kencana,2015),Hlm.22

20 Imam gunawan.,MetodePenelitianKualitatifTeoridanPraktek,(Jakarta:ptbumi
aksara.2014),Hlm.80
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2.Subjekpenelitian

Dalam penelitianini,yangmenjadisubjekpenelitianadalahorang-orangyang

menjadisumberinformasiyang dapatmemberikan data yang sesuaidengan

masalahyangditeliti.Dansubyekpenelitianinidiambilberdasarkandatakasus

korban kekerasan dalam pacaran yang terjadipada tahun 2018.Dan 2 orang

konselorWCC Palembang yang menanganikasus kekerasan dalam pacaran

tersebut.Adapuntabelsubjekpenelitianyaitusebagaiberikut:

TABELI
SUBJEKPENELITIAN

NO SubjekPenelitian Jumlah

1. Klien/Korban 4

2. Konselor 2

Jumlah 6

3.SumberData

a.Dataprimeradalahdatayangdiperolehlangsungdarisumbernya,yaitudata

yang diperoleh melalui penelitian langsung kelapangan kepada WCC

Palembangyangterkaitdalam masalahpenelitian.

b.Datasekunderadalahdata penunjangataudatayangdiperolehdaripihak-

pihakyangberkaitanatauyangmengetahuikeadaankorban.Bisadikatakan

datasekunderadalahdatayangdiperolehdaripihakyangberkaitandengan

korbanyaitukonselorWCCPalembangyangterkaitdenganmasalahdalam

penelitian.
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4.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahyangpalingstrategisdalam

penelitian,karenatujuanutamadaripenelitianadalahmendapatkandata.Tanpa

mengetahuiteknikpengumpulandata,makapenelititidakakanmendapatkandata

yangmemenuhistandardatayangditetapkan.Untukmemperolehdata-datayang

diperlukan,penulismenggunakanbeberapateknikantaralainyaitu:

a.Observasi

MenurutNasutionobservasiadalahdasarilmupenegtahuan.Parailmuan

hanyadapatbekerjaberdasrkandata,yaitufaktamengenaiduniakenyataanyang

diperolehmelaluiobservasi.Dalam observasipenelititerlibatdalam kegiatansehari-

hariorangyangsedangdiamatiatauyangdigunakansebagaisumberpenelitian.

MakapenelitimelakukanpengamatanlangsungkelembagaWCCPalembang.21

b.Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar

informasidanidemelaluitanyajawab,sehinggadapatdikonstruksikanmaknadalam

suatutopiktertentu.dalam halinipenelitimelakukanwawancarakepadapegawai

yangadadiWCC Palembanguntukmemperolehinformasiyangmenjadipokok

masalahpeneliti.

c.Dokumentasi

Dokumenmerupakancatatanperistiwayangsudahberlalu.Dokumenbisa

berbentuktulisan,gambar,ataukarya-karyamonumentaldariseseorang.Dokumen

yangberbentuktulisanmisalnyacatatanharian,sejarahkehidupan(lifehistories)

21 Sugiyono.,MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdanR&D(Bandung:Alfabeta,2014)
hlm 226
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biografidanlain-lain.Dokumenyangberbentukgambarmisalnyafoto,gambarhidup,

sketsadanlain-lain.Dandokumendalam bentukkaryamisalnyakaryaseni,dapat

berupagambar,patung,film danlain-lain.

Denganteknikinipenelitiberusahamemperolehdataatauinformasidengan

caramenggalidanmempelajaridokumen-dokumen,arsip-arsipdancatatanyang

berhubungan dengan korban dan dokumen mengenaibagaimana meningkatkan

hargadiri(selfesteem)perempuankorbankekerasandalam pacarantersebut.22

d.TeknikAnalisisData

Dalam penelitiankualitatif,teknikanalisisdatayangdigunakansudahjelas,

yaitudiarahkanuntukmenjawabrumusanmasalahataumengujihipotesisyang

telah dirumuskan dalam proposal.23 MenurutBorgan dan Biklen analisis data

merupakan suatu proses sitematis pencarian dengan pengaturan transkip

wawancara,observasi,catatanlapangan,dokumen,foto,danmateriallainnyauntuk

meningkatkanpemahamanpenelititentangdatayangtelahdikumpulkan,sehingga

memungkinkantemuanpenelitiandapatdisajikandandiinformasikankepadaorang

lain.24

MenurutMilesdanHurberman(1992)mengemukakantigatahapanyang

harusdikerjakandalam menganalisisdatapenelitiankualitatif,yaitureduksidata

(datareduction),paparandata(datadisplay)penarikankesimpulandanverifikasi

(conclusiondrawing/verifying).

22Ibid.,hlm 240
23Ibid.,hlm.243
24MuriYusuf,Metodepenelitian(kuantitatif,kualitatifdanpenelitiangabungan),(Jakarta:

Kencana.2016),hlm.400
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a)ReduksiData

Mereduksidata merupakan kegiatan merangkum,memilih hal-halpokok,

memfokuskanpadahal-halpenting,danmencaritemadanpolanya(Sugiyono,2007:

92).Data yang telah direduksiakan memberikan gambaran lebih jelas dan

memudahkanuntukmelakukanpengumpulandata.Datayangsudahdireduksimaka

langkahselanjutnyaadalahmemaparkandata.

b)PaparanData

Paparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun,dan memberi

kemungkinanadanyapenarikankesimpulandanpengambilantindakan(Milesdan

Huberman, 1992:17). Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan

pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan

pemahamananalisissajiandata.

c)PenarikanKesimpulandanVerifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan hasilpenelitian yang menjawab fokus

penelitian berdasarkan hasilanalisis data.Simpulan disajikan dalam bentuk

deskriftifobjekpenelitiandenganpedomanpadakajianpenelitian.25

H.SistematikaPenulisan

Untukmemudahkanpenulisdalam penelitiandangunauntukmendapatkan

gambaranutuhtentangobjek,skripsiinidisusunkedalam limababyangmana

antarabab suatu rangkaianyang tidakdapatdipisahkan,sistematikatersebut

sebagaiberikut:

25Imam gunawan.,Op.,Cithlm.210



22

1.BabIPendahuluan

Pada bab initerdiridaripendahuluan,latarbelakang masalah,rumusan

masalah,tujuan penelitian,manfaatpenelitian,tinjauan pustaka,kerangkateori,

metodepenelitiandansistematikapenulisan.

2.BabIILandasanTeori

Dalam babiniberisikantentanglandasanteoriyangmenjelaskantentang

konselingrealitas,kekerasanterhadapperempuankorbankekerasandalam pacaran,

mengenai harga diri korban kekerasan dalam pacaran, dan bagaimana

meningkatkanhargadiriperempuankorbankekerasandalam pacaran.

3.BabIIIDeskripsiWilayahPenelitian

Pada bab inidijelaskan tentang deskripsiwilayah penelitian yaitu yang

meliputi:sejarahdanletakgeografisPusatPembelaanHak-HakPerempuan(WCC)

Palembang.

4.BabIVHasilPenelitiandanPembahasan

Babiniakanmenguraikantentangbagaimanaprosesdanperanankonseling

dalam meninggkatkanhargadiriperempuankorbankekerasandalam pacarandan

langkah-langkahdalam mengindariterjadinyakekerasandalam pacaran.

5.BabVKesimpulandanSaran

Kesimpulan dan saran,bab ini akan menguraikan sebagai jawaban

permasalahan yang diungkapkan berdasarkan hasil penelititian, kemudian

selanjutnyadaftarpustakadanlampiran-lampiran.


